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International Seminar on Language Maintenance and Shift (LAMAS) 7 July 19-20, 2017

NOTE

In this international seminar on Language Maintenance and Shift 7 (LAMAS 7 for short), we try to do
the new paradigm, that is publishing the proceeding after the seminar was held. The positive aspect of
the paradigm is that the presenters of the seminar have opportunity to revise their paper based on the
responses of the audience. However, it takes longer time to process the proceeding until it is ready to
distribute. Therefore, we apologize for being late.

In this opportunity, we would like to extent our deepest gratitude to Balai Bahasa Jawa Tengah for
cnntinunus]}aonpemtinn in conducting the seminar. Thanks also go to the Dean of the Faculty of
Humanities, the Head and the Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University,
E)ithout whom the seminar would not have been possible. We would also express our special thanks to
committee for putting together the seminar that gave rise to this compilation of papers.

We would like to thank Mrs. Shu-Chuan Chen, Ph.D. frofffjAsia University Taiwan, Dr. Tupas Topsie
Ruanni, from National Institute of Education Singapore, Drs, Pardi M.Hum. from Balai Bahasa Jawa
Tengah; Prof. Ketut Artawa, Ph.D. from Udayana University, and Dr. Suharno, M.Ed. from
Diponegoro University, as invited speakers in plenary sessions, and to all of the participants of the
seminar.

Semarang, September, 2512017

The Board of Editor in LAMAS
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Abstrak

Bahasa Batak Toba, Minangkabau, Aceh Melayu Riau termasuk ke dalam rumpun
Sumatra, keluarga Melayu Polinesia dan proto Austronesia. sehingga keempat bahasa
tersebut memiliki kekerabatan yang cukup dekat. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya
korespondensi fonemis yang terjadi secara teratur pada keempat bahaffd tersebut sehingga
diketahui kedekatan hubungan kekerabatanya. Hubungan kekerabatan Bahasa Batak Toba,
Minangkabau, Aceh dan Melayu Riau dibuktikan berdasar pada 4 kriteria. 1) kemiripan
identik, 2) kemiripan secara fonetis, 3) korespondensi fonetis dan 4) perbedaan satu fonem.
Dengan menggunakan perangkat 200 gloss kosakata Swadesh yang diperbandingakan.
Metode analisis yang digunakan adalah Leksikostatistik. Dilakukan rekurensi fonemis
dengan mencatat korespondensi yang ditemukan dan memasukkannya di dalam perangkat.
Selain adanya korespondensi fonemis, terdapat pula kata-kata kosong yang tidak
diperhitungkan. Selanjutnya dilakukan rekonstruksi fonemis untuk merekonstruksi tiap
fonem dalam pasangan kata yang diperbandingkan guna menelusuri bentuk fonem proto
dan tingk#fJkekerabatannya. Berdasarkan 200 gloss kosakata Swadesh dapat dihasilkan
148 gloss yang memiliki korespondensi fonemis. Adapun korespondensi yang ditemukan
melalui penelitian ini adalah fu/~/e/, /i ~/e/, lu/~/o/, lal~/e/.

Keywords: Korespondensi Fonemis, Rumpun Sumatra, Linguistk Historis Komparatif.

PENDAHULUAN

Bahasa menjadi ciri identitas suatu bangsa. Melalui bahasa, orang dapat mengidentifikasi
kelompok masyarakat, bahkan dapat mengenali perilaku dan kepribadian masyarakat penuturnya.
Bahasa dibutuhkan dalam komunikasi setiap orang sebagai sebuah alat yang dapat menghubungkannya
dengan orang lain. Selain sebagai sebuah alat komunikasi, bahasa menurut Chaer (2012:21) merupakan
sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk
bekerjasama, [komunikasi, dan mengidentifikasi diri.

Pada n waktu yang bersamaan, beberapa bahasa punah dan beberapa yang lain lahir atau
tumbuh berkembang. Namun lahir, tumbuh dan berkembangnya bahasa hafja terjadi pada masa lalu,
karena pada jaman sckarang hanya terdapat kepunahan bahasa. Suatu bahasa yang hidup sclalu
mengalami perubahan, perubahan-perubahan itu Eeliputi semua aspek bahasa tersebut: aspek fonologi,
aspek kosa kata, dan aspek tata bahasa. Aspek yang sangat mudah diamati adalah perubahan dalam
Elpek fonologi, terutama yang menyangkut lafal, dan perubahan yang menyangkut kosakata yaitu
dengan adanya kata-kata yang diucapkan secara berbeda dan adanya kata-kata atau ungkapan baru yang
tiba-tiba muncul untufmemenuhi kebutuhan masyarakat pemakai bahasa.

Chaer (2007:17) mengungkapkan bahwa terjadinya komunikasi dan kerja sama antara dua
kelompok sosial yang berbeda menyebabkan bahasa itu berkembang dan mengalami penyesuaian untuk
kelancaran komunikasi seiring perjalanan waktu. Hal ini terjadi karena sifat hakiki bahasa, yakni tata
bunyi bfasa selalu mengalami perubahan, tetapi terjadinya secara bertahap atau sedikit demi sedikit.

Pada awalnya perubahan itu hanya pada tatanan dialek saja, sehingga dua atau lebih kelompok
penutur bahasa tersebut masih dapat saling mengerti walaupun ada perbedaan dialek. Namun pada
akhirnya perbedaan itu meluas sehingga menjadi perbedaan bahasa. Dari perbedaan bahasa inilah,
kemudian diteliti lebih lanjut dalam korespondensi fonemis sehingga nantinya akan diketahui apakah
bahasa yang diberbandingkan memiliki kekerabatan dan berasal dari proto bahasa yang sama atau tidak.
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Dalam ilmu bahasa, kajian yang membahas mengenai hal tersebut adalah Linguistik Historis
Komparfffif.

Linguistik Bandingan Historis (Linguistik Historis Komparatif) adalah mempersoalkan bahasa
dalam bidang waktu, serta perubahan-perubahan yang terjadi dalam waktu tersebut (Ibrahim, 1985:11-
12). Selanjutnya Linguistik Historis Komparatif menurut Chaer (2007:104) adalah kajian yang
membandingkan antara bahasa dengan cara mencari persamaan-persamaan fonologi atau morfologi dari
bahasa-bahasa yang berkerabat dan kemudian membuat rekontruksi protobahasa dari bahasa-bahasa
yang berkerabat tersebut. Adapun ruang lingkup Linguistik Historis Komparatif salah satunya adalah
membaffingkan antara dua bahasa atau lebih yang serumpun berdasar unsur-unsur kekerabatannya.
Aspek yang digunakan untuk membandingkan antara dua bahasa atau lebih ialah fonologi dan
morfologi.

Dalam penelitih ini, bahasa yang dikaji adalah bahasa Bahasa Batak Toba, Minangkabau,
Aceh dan Melayu Riau yang juga termasuk ke dalam rumpun Austronesia atau Melayu Polinesia. Selain
itu, keempat bahasa daerah tersebut berada di wilayah yang berdekatan secara geografis yaitu keempat
bahasa tersebut berada di Pulau Sumatra. Sehingga keempatnya diduga memiliki tingkat kekerabatan
ng tinggi.

Berdasarkan aian tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat sisi-sisi yang menarik dari keempat bahasa
tersebut dan mengenai adanya korespondensi fonemis dan kekerabatan keempatnya bukan hanyalah
sebuah kebetulan, namun memang nfdrupakan sebuah teori yang dapat dibuktikan kebenarannya,
sehingga dilakukan penelitian tentang korespondensi fonemis bahasa Batak Toba, Minangkabau, Aceh
dan Melayu Riau dengan kajian Linguistik Historis Komparatif.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan lain, secara holistik (utuh) dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa
pada suatu konteks khusus yang alamiah daffldengan memanfaatkan berbagai metode alamiah
(Moleong, 2011:6). Bertujuan untuk memahami bahasa Batak Toba, Minangkabau, Aceh dan Melayu
Riau secara alamiah. Keempat bahasa dibandingkar#htuk mengetahui korespondensi bahasa tersebut.

Dalam tahap pengumpulan data, yakni menggunakan metode simak, karena cara yang
digunakan peneliti untuk memperoleh data dilakukan dengan menyimak kosakata dalam kamus.
Metode simak Men{flit Mahsun (2012:92) dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Bahasa
menjelaskan bahwa cara yang digunakan untuk memperoleh data dengan cara menyimak penggunaan
bahasa. Istilah menyimak tidak hanya berkaitan dengan penggunaan bahasa secara lisan, tetapi juga
penggunaan bahasa secara tertulis. Jika metode simak digunakan oleh peneliti untuk menyimak sumber
data, maka teknik tulis digunakan untuk mencatat dan mengelompokkan data sesuai dengan metode
kesamaan ciri-ciri linguistik.

Penelitian ini mengkaji empat bahasa yaitu bahasa Batak Toba, Minangkabau, Aceh dan

Melayu Riau dengan menggunakan kajian Linguistik Historis Komparatif. Keempat bahasa tersebut
dibandingkan dengan menggunakan dasar hukum bunyi. Kemudian dianalisis dengan teknik
[Fksikostatistik.
Leksikostatistik adalah suatu teknik dalam pengelompokan bahasa yang lebih cenderung
mengutamakan peneropangan kata-kata (Leksikon) secara statistik, untuk kemudian berusaha
menetapkan pengelompokan itu berdasarkan persentase kesamaan dan perbedaan suatu bahasa dengan
bahasa lain. Teknik Leksikostatistik difungsikan untuk menetapkan kekerabatan bahasa-bahasa dan
membuat pengelompokan bahasa-bahasa sekerabat. Leksikostatistik mendasarkan kajiannya terhadap
kosakata dasar. Berdasarka empat kriteria, a) pasangan itu identik, b) pasangan itu memiliki
korespondensi fonemis, c¢) kemiripan secara fonetis dan d) satu fonem berbeda. Dattar koskata adalah
daftar yang disusun oleh Morris Swadesh yang berisi 200 kosakata.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan bidang kajian Linguistik Historis Komparatif untuk menjelaskan
hubungan kekerabatan antara kedua bahasa yang diperbandingkan dengan mencari persamaan yang
Jelas antara kosakata yang digunakan yaitu 200 kosakata Morris Swadesh. Data yan@felah dikumpulkan
berjumlah 800 kosakata dasar dengan rincian, masing-masing 200 kosakata dasar bahasa Batak Toba,
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Minan@fabau, Aceh dan Melayu Riau. Sumber data yang digunakan berupa kamus bahasa daerah, yakni
kamus bahasa Batak Toba, MinangkabaufAceh dan Melayu Riau. Kemudian dianalisis dengan teknik
Leksikostatistik dan Glotokronologi. Teknik Leksikostatistik difungsikan untuk menetapkan
kekerabatan bahasa-bahasa yang diperbandingkan dan membuat pengelompokkan bahasa-bahasa
sekerabat. Sedangkan Glotokronologi difungsikan untuk menentukan waktu berpisahnya bahasa yang
diperbandingkan.

Penerapan teknik LeksikostatistilgZhn Glotokronologi pada Batak Toba, Minangkabau, Aceh
dan Melayu Riau akan dipaparkan dalam sebagai berikut.

1. Pasangan Kata Identik
Pasangan kata berkerabat yang identik adalah pasangan kata yang sama persis dalam hal penulisan
maupun pengucapan. Adapun data pasangan kata berkerabat identik berf@imlah 36 kosakata,
misalnya kata ‘buru’. Kata ‘buru’ dalam bentuk keempat bahasa, baik bahasa Batak Toba,
Minangkabau, Aceh dan Melayu Riau, yaitu ‘buru’.

2. Bhsangan Kata Mirip Secara Fonetis
Pasangan kata berkerabat yang mirip secara fonetis, adalah pasangan yang ciri-ciri fonetisnya harus
cukup serupa sehingga dapat dianggap sebagai alofon. Data pasangan kata tersebut berjumlah 103
kosakata, sebagai contoh ‘dua’. Dalam bahasa Batak Toba menjadi ‘dua’, bahasa Minangkabau
Efo’, bahasa Aceh ‘dua’ dan bahasa Melayu Riau “due’, jadi /u ~ e/, /u ~ o/ dan/a ~e/.

3. Bhsangan Kata yang Berbeda Satu Fonem
Pasangan kata fJrkerabat yang berbeda satu fonem adalah pasangan kata yang masih berkerabat
namun berbeda satu fonem dalam hal penulisan katanya berjumlah 2 kosakata, yaitu kata ‘kiri’ dan
“ kotor’. Kiri * kida’ @ngan kiri ‘kidal” dan kotor “kotor’ dengan kotor ‘koto’.

4. Pasangan Kata yang Berkorespondensi Fonemis
Pasangan kata berl@abat yang berkorespondensi fonemis adalah pasangan kata yang memiliki
perubahan fonemis yang terjadi secara timbal balik dan teratur serta tinggi. Adapun data pasangan
berkorespondensi fonemis berjumlah 7 kosakata, salah satunya adalah kata ‘angin’, /i ~ e/, ‘angin’
dan ‘angen’.

Berdasar empat kriteria dalam teknik Leksikostatistik di atas, dapat dihitung kosakata kerabat
bahasa rumpun Sumatra sejumlah 148 kosakata berdasar 200 kosakata Swadesh yakni 74%. termasuk
dalam kategori Keluarga (Family). Hal tersebut menggunakan rumus jumlah kosakata kerabat dibagi
jumlah kosakata yang dibandingkan dikali 1009%. Kemudian dilanjutkan dengan menghitung
Glotokronologi sebagai teknik lanjutan Leksikostatistf untuk mengetahui waktu pisah bahasa
tersebut. Diketahui hasil perhitungan Glotokronologi bahasa Batak Toba, Minangkabau, Aceh dan
Melayu Riau lebih kurang 1966 tahun.

SIMPULAN

Berdasdfkan hasil yang diperoleh dari penelitian tentang korespondensi fonemis bahasa rumpun
Sumatra, yaitu bahasa Batak Toba, Minangkabau, Aceh dan Melayu Riau dengan kajian Linguistik
Historis Komparatif dipefifkh hasil 148 gloss yang memiliki korespondensi fonemis, berdasarkan 200
gloss kosakata Swadesh. Adapun korespondensi yang ditemukan melalui penelitian ini adalah /u ~ e/,
/u~o,/i~e/dan /a ~e/. Selain korespondensi yang dihasilkan maka dapat diketahui tingkat kekerabatan
Batak Toba, Minangkabau, Aceh dan Melayu Riau sebesar 74%, termasuk dalam kategori Keluarga
(Family).
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